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Abstract  

This study examines the role and involvement of stakeholders in the design phase of construction projects 

by implementing the Integrated Project Delivery (IPD) method. Through a comprehensive literature 

review approach, this study analyzes various sources of current literature on the implementation of IPD 

in the construction industry, with a particular focus on the design phase. The main objective of the study 

is to identify and analyze patterns of interaction, responsibilities, and contributions of each stakeholder 

in creating an integrated and efficient design. The research methodology includes a systematic analysis 

of scientific journals, technical reports, and relevant case studies in the last 10 years. The results of the 

study indicate that active involvement and close collaboration between stakeholders since the early 

stages of design are key factors in the success of IPD-based projects. This study also reveals various 

challenges and strategies in optimizing the role of stakeholders, and provides practical 

recommendations to improve the effectiveness of collaboration in the design phase of construction 

projects. This study contributes to the development of a better understanding of the dynamics of 

relationships between stakeholders in the context of IPD and can be a reference for construction industry 

practitioners in implementing a more effective IPD approach.  

Keywords: integrated project delivery, stakeholders, construction project, literature review 

 

Abstrak  

Studi ini mengkaji peran dan keterlibatan para pemangku kepentingan (stakeholder) dalam tahap desain 

proyek konstruksi dengan mengimplementasikan metode Integrated Project Delivery (IPD). Melalui 

pendekatan literature review yang komprehensif, studi ini menganalisis berbagai sumber literatur 

terkini mengenai implementasi IPD dalam industri konstruksi, dengan fokus khusus pada fase desain. 

Tujuan utama penelitian adalah mengidentifikasi dan menganalisis pola interaksi, tanggung jawab, 

serta kontribusi masing-masing stakeholder dalam menciptakan desain yang terintegrasi dan efisien. 

Metodologi penelitian meliputi analisis sistematis terhadap jurnal-jurnal ilmiah, laporan teknis, dan 

studi kasus yang relevan dalam periode 10 tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif dan kolaborasi erat antar stakeholder sejak tahap awal desain merupakan faktor kunci 

keberhasilan proyek berbasis IPD. Penelitian ini juga mengungkapkan berbagai tantangan dan strategi 

dalam mengoptimalkan peran stakeholder, serta memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan 

efektivitas kolaborasi dalam tahap desain proyek konstruksi. Studi ini berkontribusi pada 

pengembangan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika hubungan antar stakeholder dalam 

konteks IPD dan dapat menjadi acuan bagi praktisi industri konstruksi dalam mengimplementasikan 

pendekatan IPD yang lebih efektif. 

Kata kunci: integrated project delivery, stakeholders, proyek konstruksi, literature review 
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1. Pendahuluan 

Integrated project Delivery (IPD) Revolusi industri 4.0, yaitu integrasi antara dunia fisik, 

digital, serta biologis sudah mulai berkembang di Indonesia. Hal tersebut merupakan tantangan 

dalam berbagai bidang industri, salah satunya dalam industri konstruksi. Hasil dari revolusi 

industri 4.0 dalam bidang industri konstruksi adalah penggunaan metode Integrated Project 

Management (IPD). PD merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengintegrasikan 

antara orang, sistem, struktur serta praktik bisnis dalam semua tahap desain, fabrikasi, serta 

konstruksi secara kolaboratif dengan tujuan untuk mengoptimalkan hasil akhir, yaitu dengan 

tetap memiliki performa yang maksimal, waktu yang efisien, serta biaya yang minimal. (AIA 

California Council, 2007). Di Indonesia, IPD belum banyak digunakan karena terdapat 

keterbatasan dalam memperoleh informasi. 

Pembentukan tim IPD terdiri atas desainer, kontraktor, dan subkontraktor. Tim IPD yang 

terbentuk menentukan hak dan kewajiban masing-masing melalui kontrak relasional yang 

diselenggarakan bersama Ying Lu, Peizhen Gong, Yuchun Tang, Shuqi Sun, Qiming Li, 

(2021). Teknologi BIM juga dapat memberikan standar pertukaran penyimpanan data terbuka 

yang menguntungkan bagi pengguna dengan berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan 

proyek konstruksi dan layanan pertukaran penyimpanan data untuk IPD Development (Tomar 

& Petroleum, 2018). 

2. Stakeholder IPD 

Tabel  1. Tugas stakeholder IPD 

Pemilik Tim Desain Kontraktor 

1. Prediktabilitas. IPD dapat 

memberikan pemilik hasil 

yang lebih dapat diprediksi 

karena proses kolaboratif, 

penyelarasan tujuan, dan 

keterlibatan awal semua 

pemangku kepentingan. 

2. Resiko berkurang. Seiring 

dengan prediktabilitas, 

muncul pula mitigasi risiko. 

Orang menolak perubahan 

karena risiko nyata atau yang 

dianggap sebagai risiko. 

Menurut Symphony LLC 

Partners, "singkirkan risiko, 

hilangkan perlawanan." 

3. Pengalaman keseluruhan 

yang ditingkatkan. Ketika 

masalah benar-benar terjadi, 

IPD menyediakan proses 

untuk menangani hal-hal 

yang tidak dapat dihindari. 

Energi tidak dialihkan untuk 

menyalahkan dan 

melindungi diri. 

4. Fleksibilitas yang lebih 

besar. IPD memungkinkan 

pemilik kemampuan untuk 

membuat keputusan 

5. Pengalaman proyek secara 

1. Merancang dan memfasilitasi 

proses. 

2. Pimpin tim kolaboratif. 

3. Berkomunikasi dengan orang 

lain dalam berbagai cara, 

termasuk arsitek yang 

menginstruksikan 

subkontraktor tentang cara 

melanjutkan. 

4. Mengembangkan, 

menganalisis, dan 

mengevaluasi model dengan 

lebih cepat. 

5. Menganalisis dan 

mengembangkan pilihan 

sampai keputusan dibuat pada 

saat terakhir yang bertanggung 

jawab. 

6. Berbagi pengetahuan dan data 

untuk menangani siklus hidup 

penuh proyek. 

7. Berpartisipasi dalam proyek di 

luar peran desain murni. 

8. Mengurangi risiko sekaligus 

berpotensi meningkatkan 

keuntungan. 

9. Meningkatkan peluang untuk 

mencapai hasil bangunan 

berkinerja tinggi dan tujuan 

lainnya. 

1. Memiliki pengaruh pada 

masukan konstruksi di awal 

proses desain 

2. Menjadi sadar dan 

berkontribusi terhadap 

arahan dan keputusan 

desain oleh seluruh tim 

proyek 

3. Memiliki potensi untuk 

mempengaruhi efisiensi 

konstruksi, sehingga 

menurunkan biaya 

konstruksi secara 

keseluruhan dan 

mengurangi jadwal proyek 

4. Menghilangkan pesanan 

Perubahan dengan 

mendefinisikan secara jelas 

5. dokumentasi desain yang 

diperlukan untuk 

konstruksi 

6. Bekerja secara kolaboratif, 

mengurangi kemungkinan 

menciptakan hubungan 

yang bermusuhan. 
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keseluruhan yang lebih baik. 

IPD menjanjikan 

penghapusan hubungan 

permusuhan (tipikal metode 

penyampaian tradisional) dan 

lebih banyak komunikasi, 

inovasi, dan efisiensi. 

 

Langkah-langkah pemilik untuk mencari konsultan perencana dan kontraktor dilakukan 

melalui penunjukan langsung oleh pemilik kepada konsultan perencana dan kontraktor atau 

DB sehingga terjadi kerja sama dalam proses ini. Dalam proses ini, secara bersama-sama 

meletakkan dasar-dasar IPD di mana ketiga pihak melakukan kerja sama secara terbuka, yang 

menjadi dasar adalah rancangan dasar yang sudah ada, yang masing-masing mengusulkan 

kebutuhan biaya perancangan dan pelaksanaan konstruksi. Semua kejelasan dan kesepakatan 

tertuang dalam kesepakatan. 

Tahapan Pelaksanaan IPD ini terjadi kualitas interaksi dengan adanya keterbukaan, kejujuran, 

dan kemauan untuk memberikan hasil kerja yang lebih baik sehingga akan mendapatkan 

imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan (Asmar et al., 2013, Katar, 2019, Sari, Irawan, 

Wibowo, Siregar, Praja, 2023). Pada tahap ini terjadi 2 (dua) aktivitas dalam pelaksanaan IPD 

yaitu: 

• Interaksi antara pemilik, konsultan perencana, kontraktor terjadi dalam bermitra 

dengan cara kerja sama. 

• Interaksi antara kontraktor dengan subkontraktor/supplier dalam pelaksanaan 

konstruksi, kemitraan yang terjadi adalah kerja sama dimana sejak awal 

subkontraktor/supplier diajak berinteraksi untuk mewujudkan keberhasilan proyek 

karena desain belum dimulai. 

Integrated Project Delivery (IPD) mengedepankan prinsip kolaborasi tim dalam rangka 

mengoptimalkan hasil keseluruhan proyek. Dalam pendekatan IPD, tujuan proyek akan 

diidentifikasi, ditetapkan, dan disepakati bersama oleh seluruh pihak yang terlibat sebelum 

pelaksanaan kontrak penuh untuk desain dan konstruksi. Tidak ada teknologi khusus yang 

harus digunakan di semua proyek terintegrasi; setiap tim harus memilih teknologi yang tepat 

berdasarkan tingkat kenyamanan, pengalaman, serta kepercayaan diri setiap anggotanya, guna 

mencapai hasil yang diinginkan. Meskipun demikian, teknologi yang dipilih harus mendukung 

kolaborasi yang lebih baik dan memfasilitasi komunikasi antara semua pihak melalui 

pertukaran data yang transparan dan kompatibel. Selama proyek terintegrasi, peran stakeholder 

akan berkembang seiring berjalannya waktu dan ditentukan oleh tim secara bertahap. Secara 

umum, anggota tim yang paling kompeten, berpengalaman, dan sesuai dengan tugas di setiap 

bagian proyek, akan mengambil peran kepemimpinan untuk memandu tim melewati fase-fase 

proye 

3. Metode 

Metode penelitian yang akan digunakan yaitu metode komparatif. Metode komparatif adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan keadaan satu variabel pada dua atau 

lebih sampel yang berbeda. Penggunaan metode ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

perbandingan mengenai peran stakeholder disetiap literatur. Tahapan yang dilakukan untuk 

penelitian yaitu: 
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Gambar  1. Tahapan metode penelitian 

 

Pertanyaan Penelitian atau pembahasan (Research Question) 

Menentukan pertanyaan penelitian adalah langkah krusial yang mempengaruhi penentuan 

langkah selanjutnya. Dalam penelitian ini, digunakan Kriteria PICOC (Population/Problem, 

Intervention, Comparison, Outcomes, Context) sebagai kerangka untuk membatasi konteks, 

sehingga pembahasan tetap terfokus pada literatur yang relevan. 

Tabel  2. Kriteria PICOC 

Komponen Kriteria 

Population Efisiensi Stakeholder Integrated Project Delivery 

Intervetion Peran Stakeholder pada IPD 

Comparison Peran stakeholder dalam proyek IPD 

Outcomes Manfaat masing masing stakeholder dalam IPD 

Context Efisiensi Stakeholder Integrated Project Delivery 

 

Dari penerapan Kriteria PICOC, diperoleh batasan lingkup penelitian yang fokus pada 

pemanfaatan BIM yang tepat untuk IPD. Batasan ini kemudian menghasilkan pertanyaan 

penelitian (research question). 

Tabel  3. Research Question 

ID Research Question Tujuan 

RQ 1 Bagaimana stakeholder menjadi peran 

penting bagi IPD ?? 

Mengidentifikasi seberapa penting para 

stakeholder dalam proyek berbasis IPD 

RQ 2 Bagaimana peran Pemilik pada proyek 

yang berbasis IPD 

Mengidentifikasi efisiensi peran pemilik pada 

proyek yang berbasis IPD 

RQ 3 Bagaimana peran Tim desain pada proyek 

yang berbasis 

IPD 

Mengidentifikasi efisiensi peran arsitek 

pada proyek yang berbasis IPD 

RQ 4 Bagaimana peran Kontraktor pada proyek 

yang berbasis 

IPD 

Mengidentifikasi efisiensi peran Kontraktor 

pada proyek yang berbasis IPD 

 

Pemilihan Literatur 

Proses pemilihan literatur dilakukan untuk mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan 

dengan pertanyaan penelitian. Google Scholar digunakan sebagai platform untuk mencari 

literatur tersebut. 

Tabel  4. Quality Assessment 

ID Quality Assesment 

QA1 Literatur membahas tentang peran Stakeholder pada proyek yang berbasis IPD 

QA2 Literatur membahas tentang studi kasus pada peran masing masing di proyek yang berbasis IPD 

 

Penilaian kualitas studi dilakukan berdasarkan pertanyaan penelitian (research question) yang 

diajukan. dan juga menjadi batasan literatur yang di-review sehingga QA1 dan QA2 menjadi 

acuan untuk pemilihan literatur yang akan dijadikan data. 
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Literatur Review & Pengolahan Data 

Setelah menetapkan pertanyaan penelitian dan melakukan seleksi literatur, langkah berikutnya 

adalah melakukan analisis mendalam terhadap literatur-literatur tersebut. Tujuan dari analisis 

ini adalah untuk menemukan jawaban yang dapat memberikan penjelasan yang tepat terhadap 

pertanyaan penelitian. 

Rekomendasi 

Dari kajian literatur, dibuat rekomendasi-rekomendasi untuk efisiensi peran masing masing 

stakeholder dalam mengerjakan proyek IPD di masa depan dan sebagai kemajuan ilmu 

teknologi dalam bidang pembangunan yang berintegrasi. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Study Quality Assessment 

Tabel  5. Study quality assessment 

ID Penulis QA1 QA2 Diterima 

J1 Mahdi Alinezhad ., Ehsan Saghatforoush ., Zahra Kahvandi ., 

Christopher Preece (2020) 

v - v 

J2 IPD Case Studies AIA, AIA Minnesota, School of Architecture-

University of Minnesota, (2012) 

v v v 

J3 Ghazal Ebrahimi (2018) v - v 

 

 

Peran setiap Stakeholder dalam Proyek IPD 

Enam puluh tiga persen Pemilik, dan Konstruktor, dan 47% Desainer menyebutkan komitmen 

terhadap IPD merupakan prasyarat mendasar bagi pemilik IPD. bahwa IPD mengharuskan 

komunitas AEC untuk melaksanakan pekerjaan secara berbeda dibandingkan dengan praktik 

normal. Banyak yang percaya bahwa perubahan tersebut tidak akan terjadi kecuali pemilik 

sepenuhnya mendukung dan berkomitmen terhadap prinsip dan proses IPD di semua tahap 

proyek. Pemilik diyakini memiliki peran utama dalam menjaga komitmen seluruh tim terhadap 

IPD. Beberapa insiden dijelaskan di mana tim IPD melihat beberapa anggota kembali ke 

kebiasaan tradisional dan perpecahan pemangku kepentingan (Ghazal Ebrahimi .,2018). 

Penggunaan metode Integrated Project Delivery (IPD) sudah mulai dikembangkan dan 

dirasakan keunggulannya dibandingkan penggunaan metode Traditional Project Delivery 

(TPD). Alasannya adalah karena metode IPD merupakan metode yang mengintegrasikan antara 

pihak-pihak terkait, sistem, struktur, serta model bisnis ke dalam semua proses desain. 

Sedangkan, di Indonesia, metode IPD masih menjadi hal yang belum banyak ditemukan dalam 

metode pelaksanaan suatu proyek. 

Tabel  6. Peran setiap stakeholder dalam proyek IPD 

ID J1 J2 J3 

 

Peran 

Pemilik 

 

1. Proyek dengan 

kualitas lebih 

tinggi 

2. Proyek yang lebih 

baik dalam hal 

keberlanjutan 

3. Pengiriman produk 

akhir yang lebih baik 

ke pemilik dan klien 

4. Mengurangi 

kesalahan karena 

kesalahan tunggal 

keputusan pribadi 

 

1. pembuat keputusan 

awal rancangan 

2. mengoordinasikan 

upaya desain 

3. pemilik 

mengidentifikasi 

beberapa item 

tambahan yang ingin 

mereka tambahkan. 

Tim menyebutnya 

sebagai Item Bernilai 

4. Menambah dan 

melacaknya pada baris 

 

1. 56% pengambilan 

keputusan yang 

terinformasi 

2. Mengelola Alur 

Waktu dan Beban 

Kerja 69 % 

3. memikirkan 

peningkatan pasar 

memiliki 

keterampilan 

komunikasi yang 

kuat 

4. Pemilik harus 
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5. Mengurangi waktu 

konstruksi karena 

perencanaan yang lebih 

terkompresi 

6. Peningkatan nilai 

proyek 

membandingkan 

kontrak tradisional 

7. Mengurangi operasi 

dan biaya pemeliharaan 

anggaran terpisah karena 

item tersebut tidak 

direncanakan atau didanai 

dalam program awal atau 

perkiraan harga 

maksimum. 

mendukung IPD bahkan 

dalam situasi sulit dan 

mempertahankan 

komitmen terhadapnya; 

jika tidak, seluruh proses 

akan berantakan. pemilik 

membayar tagihan dan 

menangani semua risiko 

dalam hasil proyek.  

  

Peran Tim 

Desain 

 

1. Desain yang lebih akurat 

dengan lebih sedikit Masalah 

2. Mendesain berdasarkan 

kebutuhan klien 

3. Akurasi dalam 

mengekstraksi kebutuhan 

klien 

4. Pengurangan dokumenter 

menghasilkan waktu karena 

partisipasi 

5. Peningkatan kualitas desain 

 

1. mengevaluasi proses 

pengembangan desain 

sebelum mentransfer 

sebagian besar dokumen 

konstruksi ke kontraktor 

2. mengoordinasikan upaya 

desain 

3. mengantisipasi bahwa 

peningkatan keterlibatan 

mereka dalam aktivitas 

koordinasi akan  

menghasilkan efisiensi 

tambahan, mengurangi 

pemborosan di lapangan, 

dan kembali ke kumpulan 

risiko. 

 

1. 73 % pengambilan 

keputusan yang 

terinformasi 

2. Mengelola Alur Waktu 

dan Beban Kerja 73 % 

3. Mengurangi 

kemungkinan perubahan 

atau konflik yang 

merugikan di kemudian 

hari dalam proyek. 

4. menggunakan alat 

Building Information 

Modeling (BIM) 

5. menyeimbangkan aspek 

estetikadan teknis desain 

sambil menjaga proyek 

tetap pada jalurnya. 
    

 

Peran 

Kontraktor 

 

1. Kontrol biaya proyek yang 

lebih akurat 

2. Kualitas konstruksi tinggi 

dan pengurangan biaya 

tidak ada biaya periode 

3. Kemungkinan perencanaan 

yang lebih akurat 

4. Pengurangan waktu 

konstruksi karena lebih 

terkompresi perencanaan 

dan menghasilkan 

pengurangan biaya 

overhead 

5. Pengurangan masalah yang 

terkait dengan konstruksi 

dalam fase desain 

 

1. Mengoordinasikan upaya 

desain  

2. kontraktor yang 

ditugaskan ke setiap 

kelompok terus 

memberikan informasi 

dan estimasi biaya. 

3. menginformasikan 

pemilihan sistem dan 

pengembangan detail, 

sehingga memastikan 

desain memenuhi target 

nilai yang ditetapkan 

4. mengontrol biaya 

kontruksi dengan akurat 

memberikan masukan 

praktis terkait teknis 

konstruksi, metode yang 

efisien, 

 

1. 63 % pengambilan 

keputusan yang 

terinformasi 

2. Mengelola Alur Waktu 

dan Beban  Kerja 73 % 

keberhasilan proyek 

daripada hanya 

melindungi keuntungan 

individu, sehingga 

menumbuhkan pola pikir 

yang bertujuan untuk 

menciptakan nilai bagi 

seluruh tim proyek. 

    

 

4. Kesimpulan 

Dalam proyek IPD peran Pemilik bertindak sebagai penggerak utama yang harus mendukung 

setiap fase proyek secara aktif, termasuk menghadapi tantangan dan situasi sulit. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk memastikan pendanaan yang memadai dan mengambil risiko akhir 
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dari proyek. Keterlibatan pemilik sejak awal sangat penting untuk menyampaikan visi, 

menetapkan tujuan, dan melakukan pengambilan keputusan yang memungkinkan seluruh tim 

bekerja menuju hasil yang diinginkan.  

Tim desain memanfaatkan teknologi seperti Building Information Modeling (BIM), desain 

menjadi lebih akurat dan spesifik terhadap kebutuhan klien. Ini meningkatkan akurasi dalam 

menangkap kebutuhan pengguna akhir, mengurangi kemungkinan perubahan atau konflik yang 

merugikan selama konstruksi. Dengan koordinasi yang kuat dan pemanfaatan alat seperti BIM, 

IPD memungkinkan tim untuk mengevaluasi dan menyempurnakan desain di tahap awal. 

Hasilnya adalah kualitas desain yang lebih tinggi, dengan keseimbangan optimal antara aspek 

estetika dan teknis serta pengendalian alur kerja dan keputusan yang lebih baik. 

Keterlibatan kontraktor dalam desain membantu mengidentifikasi masalah potensial sejak dini, 

sehingga mengurangi risiko masalah di lapangan. Dengan demikian, hasil konstruksi dapat 

mencapai kualitas yang lebih tinggi, dan adanya pemahaman menyeluruh tentang desain sejak 

awal memungkinkan solusi yang efisien selama eksekusi proyek. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa pendekatan IPD dapat meningkatkan efisiensi proyek 

dengan memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara stakeholder. 
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